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Abstrak

Berbicara sebagai suatu proses komunikasi, proses perubahan bentuk pikiran atau perasaan menjadi bentuk bunyi bahasa. Pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada anak usia 5-6 tahun di PAUD IK Nurul Quran ini diajarkan dengan metode bercerita tentang islami melalui media maket sehingga begitu menarik bagi anak. Untuk itu tujuan dilakukan penelitian tentang media maket agar dapat mengetahui media tersebut berpengaruh atau tidak terhadap keterampilan berbicara pada anak subjek penelitian ini berjumlah 15 anak, dengan pengumpulan data yang dilakukan melalui nilai lembar observasi yang dilakukan dengan eksperimen pretest dan posttest, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian hipotesis dengan menggunakan uji pihak kanan dengan taraf signifikan α = 0,05 dan db (distribusi bilangan) n - 1 = 15 - 1 = 14, maka daftar distribusi t dengan t(0,975) (14), sehingga diperoleh t(0,975) (14) = 2,14 karena thitung > ttabel, yaitu 9,451 > 2,14. Dengan demikian hipotesis penelitian ini Ha diterima, sehingga hipotesis dalam penelitian ini menyatakan penggunaan media maket berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak di PAUD IK Nurul Quran.
Kata Kunci:  Keterampilan berbicara, Media maket, Komunikasi
Abstract

Speaking as a communication process, the process of changing the form of thoughts or feelings into the form of language sounds. Learning in improving speaking skills for children aged 5-6 years at PAUD IK Nurul Quran is taught by the method of telling stories about Islam through mock media so that it is very interesting for children. For this reason, the purpose of conducting research on mock media in order to determine whether or not the media has an effect on the speaking skills of the children. The subjects of this study amounted to 15 children, with data collection carried out through the value of observation sheets carried out with pretest and posttest experiments. hypothesis by using the right-hand side test with a significant level of = 0.05 and db (number distribution) n - 1 = 15 - 1 = 14, then the distribution list t with t(0.975) (14), in order to obtain t(0.975) ( 14) = 2.14 because tcount > ttable, which is 9.451 > 2.14. Thus, the hypothesis of this study is accepted, so the hypothesis in this study states that the use of mock media has an effect on improving children's speaking skills in PAUD IK Nurul Quran.
Keywords: Speaking skill, Mockup media, Communication
PENDAHULUAN  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 dinyatakan bahwa “pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian ransangan pendidikan untuk membentuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, (Suyadi 2017: 23).

Tujuan pendidikan anak usia dini adalah memberikan pengasuhan dan pembimbingan yang memungkinkan anak usia dini tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia dan potensinya, mengidentifikasi penyimpangan yang mungkin terjadi, sehingga jika terjadi penyimpangan dapat dilakukan intervensi dini. Menyediakan pengalaman yang beranekaragam dan mengasyikkan anak yang memungkinkan mereka mengembangkan potensi dalam berbagai bidang, sehingga siap untuk mengikuti pendidikan pada jenjang sekolah dasar (Efendi, 2020: 12). 
Berkaitan dengan pendidikan, pendidikan bagi anak sangat berpengaruh dengan peran orang tua, karna dengan adanya kasih sayang dan perhatian orang tua maka sangat membantu anak dalam proses perkembangan, pertumbuhan dan membentuk karakter begitu juga dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada anak. 

Proses pembelajaran akan lebih terarah jika orang tua dan guru saling berkerjasama dalam pemberian rangsangan pertumbuhan dan perkembangan kepada anak, sehingga orang tua tahu bagaimana proses pemebelajaran anak di sekolah. Karena kebanyakan orang tua memiliki kesibukan masing-masing sehingga kurang terlibat dalam proses tahapan perkembangan anak terutama di sekolah. Hal ini disebabkan karena pada era modernisasi zaman sekarang ini jauh berbeda dengan zaman dulu. Zaman dulu kebanyakan para istri yang bekerja di rumah hanya sebagai ibu rumah tangga dan para suami yang bekerja, sedangkan di era modernisasi ini banyak para istri yang memiliki aktivitas yang hampir sama dengan aktivitas suami sehingga mereka memiliki keterbatasan waktu untuk memberikan perhatian dan kasih sayang terhadap anak-anaknya. 

Kemudian orang tua yang memiliki kesibukan masing-masing maka anak-anak mereka akan sering dititipkan untuk mengurusnya ada yang di tempat penitipan anak, dirawat babysitter, tinggal dengan nenek dan sebagainya, sehingga banyaknya timbul berbagai dampak pada anak terutama mengenai keterampilan berbicara anak. misalkan di tempat penitipan disana banyak anak-anak yang juga dititip oleh orang tua mereka maka guru disana tidak dapat mengfokuskan terhadap satu anak tetapi mereka mengurus semua anak yang ada disana sehingga kurangnya keterampilan berbicara anak maka dari itu perlunya pembelajaran yang dapat lebih mendukung atau berpengaruh terhadap keterampilan berbicara anak.
Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak yang didahului oleh keterampilan menyimak, pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari. Berbicara sangat erat hubungannya dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh anak melalui kegiatan menyimak dan membaca (Siska, 2011: 31). 
Maka mulai dari sejak dini mengajarkan pada anak berbahasa yang baik dan benar agar dapat memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan bahasa anak serta keterampilan berbicara di masa yang akan datang. Jadi guru adalah salah satu fasilitator bagi anak dalam meningkatkan keterampilan berbicara baik dengan menggunakan media pembelajaran maupun kegiatan yang dapat membantu menambah kosakata pada anak.

Meningkatkan keterampilan berbicara pada anak usia dini salah satu caranya dengan mengajak anak bercerita, agar anak lebih tertarik dalam menyimak cerita yang kita sampaikan, maka perlu sebuah media yang dapat menarik perhatian anak misalnya menggunakan media maket/miniature dalam menyampaikan cerita dengan begitu anak lebih ekspresif dan aktif dalam menyimak cerita.
Media maket juga dapat di artikan sebagai alat tiruan berbentuk tiga dimensi yang menyerupai objek nyata, yang terlalu besar maka akan dibuat dalam bentuk miniatur agar mudah dibawa dan dipelajari maka di buatlah dalam ukuran kecil supaya anak-anak dapat belajar dengan nyata walaupun berukuran kecil. Dengan media maket dapat memberikan gambaran secara nyata sehingga anak-anak tidak mudah bosan dalam mengikuti pelajaran dan secara tidak langsung akan menjadikan peserta didik lebih paham tentang materi yang disampaikan oleh guru dan juga akan mempengaruhi prestasi belajar anak-anak.
Maka dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak cara yang lebih efektif yaitu dengan menggunakan media, salah satunya menggunakan media maket berbasis syariat islam, melalui media ini kita dapat menceritakan tentang sejarah islam, kisah teladan Rasulullah, sifat-sifat yang di anjurkan dalam islam misalnya tentang larangan berbohong, jujur itu indah dan sebagainya. Secara tidak langsung ketika kita bercerita kata-kata yang baru didengar akan mamperkaya kosa kata dalam berbicara dengan bercerita akan memperkaya dan melatih kemampuan berbahasa dan memahami struktur kalimat yang panjang. Selain tujuan media maket ini untuk meningkatkan keterampilan berbicara kita juga dapat mengajarkan  kepada anak tentang perkataan- perkataan yang baik dan juga dicintai oleh Allah SWT.
METODE PENELITIAN

Sugiyono (2017: 14) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif dapat di artikan sebagai metode penelitian yang berlandasan pada yang berlansankan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen, menurut Sugiyono (2017: 11) menyatakan bahwa metode eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Senada dengan  pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 9), eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kasual) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminisasi atau mengurangi atau menyisihkan factor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat suatu perlakukan. Dapat disimpulkan bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian dengan maksud mencari hubungan sebab akibat yang disebabkan dengan adanya perlakuan (treatment).
Tujuan dari penelitian eksperimen ini adalah untuk mengetahui dan menyelidiki ada tidaknya pengaruh dan hubungan sebab akibat suatu model atau metode mengajar yang dilakukan atau diujikan oleh peneliti dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada kelompok yang diujikan, yaitu pada kelompok eksperimen yang telah ditentukan.
Metode eksperimen dalam penelitian ini menggunakan jenis desain penelitian dengan metode one group pretest posttest. Dalam desain ini diberi perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan. Untuk lebih jelasnya tentang desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 desain penelitian one group pretest posttest 




Sumber: (Sugiyono, 2017: 111)

Keterangan:

O1 : nilai sebelum treatment

O2 : nilai sesudah treatment

X : perlakuan dengan pembelajaran media maket berbasis syariat islam.
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD IK Nurul Quran, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Pemilihan sekolah ini didasarkan pada hasil observasi awal di sekolah tersebut, dimana peneliti akan melakukan penelitian selama 3 minggu. Kemudian Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling dimana anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan starta yang ada dalam populasi itu. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 anak yang terdiri dari 3 kelas, yaitu), kelas TK B (As-salam, Al-khudus dan Al-mukmin), maka sampel penelitian ini adalah 15 orang anak yang berusia 5-6 tahun.
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi dapat di jelaskan sebagai berikut:

1. Observasi
Sugiyono (2017: 203) observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

2. Dokumentasi 
Dokumentasi bertujuan untuk melihat data dan hasil belajar siswa, sedangkan menurut Arikunto (20017: 201) metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Digunakan untuk memberikan gambaran secara konkrit mengenai keaktifan anak pada saat proses pembelajaran dan untuk memperkuat data yang diperoleh dokumentasi tersebut berupa  catatan guru dan poto yang memberikan gambaran secara konkrit mengenai kegiatan siswa. Dalam penelitian ini instrumen atau alat pengumpul data adalah dengan lembar observasi dan check list. 
Selanjutnya peneliti melakukan analisis data dimana kegiatan yang dilakukan oleh peneliti setelah data terkumpul, bertujuan untuk menguji kelayakan produk media maket dipenelitian ini. Sugiyono (2016: 333) menyatakan bahwa dalam penelitian kuantitatif teknik analis data yang digunakan sudah jelas yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis. Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi dua bagian yaitu:

a. Uji Normalitas
   Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing berdistribusi normal atau tidak. Sebelum data di analisis dengan menggunakan uji t, maka terlebih dahulu harus memiliki syarat normalitas. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui data posttest tersebut berdistribusi normal atau tidak.

   Hipotesis akan di uji pada taraf signifikan yaitu:

Menghitung chi-kuadrat (X2) dengan rumus:
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Keterangan: 



X2 
: statistik chi kuadrat



O1
: frekuensi pengamatan



E1
: frekuensi yang diharapkan



K
: banyak data

Ho
: hitung ≤ x2 tabel (tidak berdistribusi normal)

Ha
: hitung ≥ x2 tabel (berdistribusi normal)

Dengan kriteria pengujian tolak H0 jika thitung ˃ ttabel, dalam hal ini Ha diterima.

b. Uji Hipotesis Penelitian

Setelah semua hasil tes dikumpulkan maka data tersebut dianalisis atau diolah dengan menggunakan metode statistik uji t-tes sesuai dengan rumus yang dikemukakan Arikunto (2010: 349), sebagai langkah untuk mengolah data, maka digunakan rumus t-tes sebagai berikut:
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Keterangan :

 Md   : mean perbedaan Tes awal dengan tes akhir

 xd     : perbedaan deviasi setiap nilai

N      : Banyak sampel

d      : ditentukan dengan N-1

Hipotesis dengan menguji pihak kanan dengan taraf signifikan α = 0,05 dan db (distribusi bilangan) n-1 maka distribusi t dengan t(0,95)(n-1) sehingga di peroleh thitung ≥ ttabel dengan demikian hipotesis ini Ha diterima, sehingga hipotesis ini berdistribusi normal begitu juga sebaliknya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data pengaruh media maket berbasis cerita islami ini di peroleh melalui hasil pretest dan posttest upaya dalam meningkatkan kemampuan anak berbicara agar anak mampu menguasai kosa kata dengan mendengar dan menyimak setiap dongeng atau kisah yang di ceritakan oleh peneliti. Kemudian tes ini sesuai dengan tujuan pembelajaran di PAUD IK Nurul Quran serta sesuai dengan indikator yang ingin dikembangkan peneliti kepada anak.
Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari data pengamatan awal (pretest) dan data pengamatan akhir (posttes). Adapun data yang di peroleh sebelum dan sesudah melakukan treatment dapat diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4.4 Nilai pretest dan Posttest

	No
	Nama
	Pretest
	Posttest

	1
	AJ
	7
	10

	2
	KA
	4
	8

	3
	SM
	5
	13

	4
	MR
	4
	11

	5
	AB
	12
	15

	6
	SA
	11
	16

	7
	TH
	9
	12

	8
	AD
	10
	14

	9
	AS
	9
	10

	10
	BL
	8
	13

	11
	DV
	6
	9

	12
	FR
	7
	13

	13
	HF
	6
	12

	14
	ASY
	6
	14

	15
	FT
	5
	9


Sumber: hasil penelitian (2022)

Kemudian setelah mendapatkan nilai pretest dan posttest, langkah selanjutnya ialah menghitung nilai rata-rata dan varians melalui daftar distribusi frekuensi. Agar dapat menentukan distribusi pretest dan posttest maka perlu di tentukan rentang banyak kelas, interval dan panjang kelas interval yaitu:

a. Nilai Pretest
Berdasarkan hasil data pretest sebelum melakukan perlakuan menggunakan media maket pada saat bercerita, maka nilai-nilai tersebut dapat dihitung sebagai berikut:
R = 12 – 4

 = 8

K = 1 + (3,3) log n

    = 1 + (3,3) 1,25

    = 1 + 4,125

    = 5, 125 → 5

P = [image: image4.png]
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   = 1,6 → 2

Dari hasil di atas, dapat dicari daftar distribusi frekuensi nilai sebelum melakukan perlakuan terhadap anak usia 5-6 tahun, maka hasil tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest

	Nilai
	Titik tengah (xi)
	Frekuensi (fi)
	Fi xi
	xi2
	Fi xi2

	4 – 5
	4,5
	4
	18
	20,25
	81

	6 – 7
	6,5
	5
	32,5
	42,25
	211,25

	8 – 9
	8,5
	3
	25,5
	72,25
	216,75

	10 – 11
	10,5
	2
	21
	110,25
	220,5

	12 – 13
	12,5
	1
	12,5
	156,25
	156,25

	Jumlah
	
	∑fi = 15
	∑fi xi=109,5
	
	∑fi xi2=894,75


Sumber: hasil penelitian 2020 (olah data)

Dari hasil distribusi frekuensi pretest, maka dapat dicari mean dan Standar Deviasi (SD) sebagai berikut: 
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= 2,52

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui nilai rata-rata pretest [image: image20.png]


 = 7,3 dan standar deviasi SD = 2,52.

b. Nilai Posttest
Hasil pengamatan akhir setelah melakukan perlakuan, maka nilai-nilainya dapat di hitung sebagai berikut:
R = 16 – 8

 = 8

K = 1 + (3,3) log n

= 1 + (3,3) 1,17

= 1 + 3,861

= 4,861 → 5

P = [image: image22.png]R
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= 1,6 → 2

Dari hasil perhitungan di atas, dengan nilai Rentang (R) = 8, banyak kelas interval (K) = 5 dan panjang kelas (P) = 2, maka tahap selanjutnya dapat dicari daftar distribusi frekuensi nilai posttest.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest

	Nilai
	Titik tengah (xi)
	Frekuensi (fi)
	Fi xi
	xi2
	Fi xi2

	8 – 9
	8,5
	3
	25,5
	72,25
	216,72

	10 – 11
	10,5
	3
	31,5
	110,25
	330,75

	12 – 13
	12,5
	5
	62,5
	156,25
	781,25

	14 – 15
	14,5
	3
	43,5
	210,25
	630,75

	16 – 17
	16,5
	1
	16,5
	272,25
	272,25

	Jumlah
	
	∑fi = 15
	∑fi xi=179,5
	
	∑fi xi2= 2,232


Sumber: hasil penelitian 2020 (olah data)

[image: image25.png]



[image: image26.png]1753
15





   = 11,96

SD =[image: image28.png]Sil_(Tre

Y




=[image: image30.png]2232 (1795)’
5

15




=[image: image32.png])




=[image: image34.png]



=[image: image36.png]V134,48




= 11,6

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui nilai rata-rata posttest (pengamatan akhir) [image: image38.png]


 = 11,96 dan standar deviasi SD = 11,6. Setelah mendapatkan hasil dari distribusi frekuensi data pretest dan posttest maka tahap selanjutnya yaitu uji normalitas nilai pretest dan nilai posttest.
Kemudian setelah melakukan tes awal maka peneliti akan memberikan tes akhir yang bertujuan untuk melihat keterampilan anak setelah melakukan treatment yaitu dengan melakukan uji normalitas.

a. Uji Normalitas Data Pre-Test
Nilai rata-rata dan simpangan baku untuk nilai pretest adalah [image: image40.png]


 = 7,3 dan SD = 2,52, maka berdasarkan nilai rata-rata dan simpangan baku tersebut akan melakukan uji normalitas data untuk nilai pengamatan awal sebagai berikut:

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Uji Normalitas Nilai Prestest

	Data
	Frekuensi observasi (Oi)
	Batas kelas (BK)
	Nilai Z
	Luas tiap kelas interval
	Frekuensi diharapkan

(Ei)
	[image: image41.png]O, —E)°





	4 – 5
	4
	3,5 – 5,5
	-1,50 dan -0,71
	0,1721
	2,5815
	0,7794

	6 – 7
	5
	5,5 – 7,5
	-0,71 dan 0,07
	0,289
	4,335
	0,102

	8 – 9
	3
	7,5 – 9,5
	0,07 dan 0,87
	0,2799
	4,1985
	0,3421

	10 – 11
	2
	9,5 – 11,5
	0,87 dan 1,66
	0,1437
	2,1555
	0,0111

	12 – 13
	1
	11,5 –13,5
	1,66 dan 2,46
	0,0416
	0,624
	0,226

	Jumlah
	∑ fi = 15
	[image: image43.png]X hitung
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	1,4606


Sumber: hasil penelitian 2020 (olah data)

Berdasarkan hasil dari x2hitung = 1,4606 dengan banyak kelas interval K= 5, pada taraf signifikan [image: image47.png]0,05



 dengan derajat kebebasan (dk) = (k-3) →(5-3 = 2), maka dari tabel chi kuadrat diperoleh x2(0,975)(2) = 4,30, dapat ditulis  x2hitung ≤ x2tabel yaitu 1,4606 ≤ 4,30, Ho ditolak bahwa kesimpulkannya adalah kriteria pengujian sebelum melakukan treatment (pretest) bercerita menggunakan media maket pada anak usia 5-6 tahun, hasil pengamatan awalnya ialah tidak berdistribusi normal.
b. Uji Normalitas Data Posttest
Nilai rata-rata dan simpangan baku untuk nilai pretest adalah [image: image49.png]


 = 11,96 dan SD = 11,6, maka berdasarkan nilai rata-rata dan simpangan baku tersebut akan melakukan uji normalitas data untuk nilai pengamatan awal sebagai berikut:
Tebel 4.8 Daftar Distribusi Uji Normalitas Nilai Posttest

	Data
	Frekuensi observasi (Oi)
	Batas kelas (BK)
	Nilai Z
	Luas tiap kelas interval
	Frekuensi diharapkan

(Ei)
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	8 – 9
	3
	7,5 – 9,5
	-0,38 dan -0,21
	0,0832
	1,248
	2,45

	10 – 11
	3
	9,5 – 11,5
	-0,21 dan -0,03
	0,0712
	1,068
	3,49

	12 – 13
	5
	11,5 – 13,5
	-0,03 dan 0,13
	0,0637
	0,9555
	17,15

	14 – 15
	3
	13,5 – 15,5
	0,13 dan 0,30
	0,0662
	0,993
	4,05

	16 – 17
	1
	15,5 –17,5
	0,30 dan 0,47
	0,0629
	0,9435
	0

	Jumlah
	∑fi = 15
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	27,14


Sumber: hasil penelitian 2020 (olah data)

Berdasarkan hasil dari x2hitung = 27,14 dengan banyak kelas interval K= 5, pada taraf signifikan [image: image56.png]0,05



 dengan derajat kebebasan (dk) = (k-3) →(5-3 = 2), maka dari tabel chi kuadrat diperoleh x2(0,975)(2) = 4,30, dapat ditulis  x2hitung ≤ x2tabel yaitu 27,14 ≤ 4,30 Ha diterima, kesimpulkannya adalah kriteria pengujian sesudah melakukan treatment (perlakuan) bercerita menggunakan media maket pada anak usia 5-6 tahun, dari data pengamatan akhir ialah berdistribusi normal.
Berdasarkan pengamatan awal (pretest) dan pengamatan akhir (posttest) sesudah menggunakan media maket, maka langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis yang diajukan untuk mengetahui pengaruh “Media maket berbasis cerita islami dalam meningkatkan bicara anak usia 5-6 tahun” sehingga di peroleh kesimpulan mengenai hipotesis yang di ajukan dengan langkah sebagai berikut:
Tabel 4.9 Nilai, Jumlah kuadrat dan rata-rata deviasi

	X1
	X2
	(d)
	Md
	Xd

(d-Md)
	Xd2

	7
	10
	3
	5
	-2
	4

	4
	8
	4
	5
	-1
	1

	5
	13
	8
	5
	3
	9

	4
	11
	7
	5
	2
	4

	12
	15
	3
	5
	-2
	4

	11
	16
	5
	5
	0
	0

	9
	12
	3
	5
	-2
	4

	10
	14
	4
	5
	-1
	1

	9
	10
	1
	5
	-4
	16

	8
	13
	5
	5
	0
	0

	6
	9
	3
	5
	-2
	4

	7
	13
	6
	5
	1
	1

	6
	12
	6
	5
	1
	1

	6
	14
	4
	5
	3
	9

	5
	9
	8
	5
	-1
	1

	
	
	∑d = 70
	
	
	∑ Xd2 = 59


Sumber: hasil penelitian 2017 (olah data)
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= [image: image60.png]



= 4,6 → 5

t = [image: image62.png]
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t = 9,451

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji pihak kanan dengan taraf signifikan α = 0,05 dan db (distribusi bilangan) n - 1 = 15 - 1 = 14, maka daftar distribusi t dengan t(0,975) (14), sehingga diperoleh t(0,975) (14) = 2,14 karena thitung > ttabel, yaitu 9,451 > 2,14. Dengan demikian hipotesis penelitian ini Ha diterima, sehingga hipotesis dalam penelitian ini menyatakan penggunaan media maket berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak di PAUD IK Nurul Quran.
PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah penelitian menggunakan metode eksperimen pretest posttest desain yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh media maket berbasis cerita islami dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak, agar dapat mengetahui apa permainan ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak atau tidak.
Menurut Istiarini (2018: 8)  menyatakan bahwa Berbicara adalah aktivitas berbahasa yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi (bahasa) yang didengarnya itulah kemudian manusia belajar mengucapkan dan akhirnya mampu untuk berbicara. Untuk dapat berbicara dalam suatu bahasa secara baik, pembicara harus menguasai lafal, struktur, kosa kata yang bersangkutan. Di samping itu, diperlukan juga penguasaan masalah dan atau gagasan yang akan disampaikan, serta kemampuan memahami bahasa lawan bicara.
Berbicara bukan hanya keluarnya bunyi bahasa dari alat ucap, bukan juga mengucap tanpa makna, namun berbicara dianggap sebagai bahasa, yang artinya menyampaikan pikiran dan perasaan kepada orang lain dengan lisan atau melalui ujaran. Berbicara sebagai suatu proses komunikasi, proses perubahan bentuk pikiran atau perasaan menjadi bentuk bunyi bahasa. Maka dari itu pentingnya meningkatkan keterampilan berbicara pada anak salah satu caranya ialah dengan bercerita menggunakan media maket, adapun desain perancangan media maket yang memiliki daya  tarik dengan memenuhi kriteria APE yang dapat memberikan dampak positif bagi anak
Kegiatan meningkatkan keterampilan berbicara anak dengan bercerita melalui media maket berbasis cerita islami diterapkan kepada anak usia 5-6 tahun di PAUD IK Nurul Quran tujuan agar anak mampu bersosialisasi dengan temannya dengan rasa percaya diri yang tinggi sehingga anak mampu memecahkan masalah, mampu mengeluarkan ide yang ada dalam pikirannya dan sebagainya. Di samping itu berbicara sangatlah penting dalam mencapai tujuan hidup baik itu di pendidikan, lingkungan masyarakat, dan pekerjaan maka dari itu mulai dari sejak dini orang tua dan guru sudah seharusnya mengajarkan kepada anak ketika berbicara secara baik dan benar baik itu dengan mengajak bercerita atau berdiskusi dan sebagainya.

Peneliti telah menerapkan beberapa indikator dengan menggunakan media maket berbasis cerita islami dalam meningkatkan keterampilan berbicara di PAUD IK Nurul Quran, bercerita kepada anak menggunakan media tersebut banyak memberikan dampak positif kepada anak, anak akan lebih aktif dalam menyimak cerita yang kita sampaikan dan juga lebih mudah dimengerti terhadap apa yang sedang kita ceritakan.

Sebelum diberikan perlakuan, eksperimen pre-test bercerita sebelum menggunakan media maket dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal masing-masing anak. Hasil penelitian yang telah didapatkan hasil pada pengamatan awal uji normalitas adalah sebesar 1,4606. Setelah diberikan pre-test untuk anak, kemudian selanjutnya anak diberikan treatment atau sebuah perlakuan yaitu bercerita berbasis cerita islami menggunaan media maket. Setelah diberikan perlakuan, maka anak kelompok di berikan post-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir anak setelah diberikan sebuah perlakuan. 

Berdasarkan hasil penelitian dari uji hipotesis hitung t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa bercerita menggunakan media maket dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun. Hal ini dapat ditarik kesimpulan dari hasil perhitungan dengan kriteria terima Ho jika thitung ≤ ttabel dilain pihak Ha di tolak, dan terima Ha jika thitung ≥ ttabel dipihak lain Ho ditolak pada taraf signifikan 5% dengan peluang t ([image: image74.png]


 = 5% = 0,05) dan dk = (n – 1).

Hasil analisis data diketahui bahwa nilai t-hitung adalah 9,451, selanjutnya nilai t-hitung dibandingkan dengan nilai t-tabel yaitu 2,14, maka dapat diketahui bahwa nilai thitung ≥ ttabel atau 9,451 ≥ 2,14. Dengan demikian hipotesis dengan menyatakan media maket berbasis cerita islami dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun di PAUD IK Nurul Quran dapat diterima secara ilmiah. Jadi salah satu langkah atau upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak dapat dilakukan dengan bercerita menggunakan media maket.

Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa media maket berbasis cerita islami dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada anak usia 5-6 tahun, dapat merangsang anak dalam proses menyimak cerita yang disampaikan anak akan lebih aktif dengan varian objek yang ditampilkan pada media maket, sehingga pembelajaran yang ingin disampaikan akan diterima anak melalui media ini.
SIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji pihak kanan dengan taraf signifikan α = 0,05 dan db (distribusi bilangan) n - 1 = 15 - 1 = 14, maka daftar distribusi t dengan t(0,975) (14), sehingga diperoleh t(0,975) (14) = 2,14 karena thitung > ttabel, yaitu 9,451 > 2,14. Dengan demikian hipotesis penelitian ini Ha diterima, sehingga hipotesis dalam penelitian ini menyatakan penggunaan media maket berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak di PAUD IK Nurul Quran.

2. Saran

Saran yang dimaksud dalam kajian ini sebagai langkah awal dan berkesinambungan dalam upaya memperbaiki dan sekaligus upaya meningkatkan kemampuan keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun melalui bercerita menggunakan media maket. 
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